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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Program penuntasan wajib belajar pendidikan dasar semakin lama akan semakin sulit oleh adanya latar

belakang dan masalah yang bervariasi. Oleh karena itu perlu adanya alternatif perencanaan yang tepat sesuai

dengan tingkat kesulitan yang dihadapi. 

<br />

 

<br />

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat kesulitan yang dihadapi dalam melaksanakan wajib

belajar pendidikan dasar serta mengembangkan sistem perencanaan penuntasan wajib belajar pendidikan

dasar sesuai dengan tingkat kesulitannya.. 

<br />

 

<br />

Dalam penelitian ini digunakan metode Cartwright untuk menentukan tingkat kesulitan yang dihadapi dalam

penuntasan wajib belajar pendidikan dasar dan menggunakan teknik analisis Delphi untuk mengembangkan

model perencanaan wajib belajar pendidikan dasar yang sesuai dengan karakteristik sasaran target. 

<br />

 

<br />

Berdasarkan hasil penelitian ini ada 14 problem yang menghambat bagi terlaksananya wajib belajar. 

<br />

 

<br />

Dari analisis DELPHI dihasilkan : (a) analisis untuk setiap item pertanyaan, terjadi perubahan baik dalam

skor rerata maupun angka penyimpangan baku selama tiga kali putaran. Hai ini merupakan indikator bahwa

pengiriman kembali hasil analisis putaran sebelumnya kepada responden memiliki dampak pada pengisian

kuisioner berikutnya; (b) analisis setiap responden untuk semua pertanyaan merupakan sajian pandangan

dari masing-masing responden untuk seluruh item pertanyaan yang diberikan. Maka pandangan masing-

masing responden diberlakukan sebagai pandangan terhadap ide model perencanaan gabungan dari atas dan

dari bawah, karena responden yang dipilih adalah para pakar pendidikan dan perencanaan pendidikan. 

<br />

 

<br />

Dari hasil evaluasi dan analisis dapat disimpulkan bahwa problem yang berupa jarak dan sekolah jauh,
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aspirasi pendidikan keluarga rendah, motivasi sekolah anak rendah, kehidupan keluarga siswa secara

ekonomi kurang mampu, anak diperlakukan sebagai tenaga kerja, anak dipaksa untuk membantu bekerja,

penduduk jarang karena tersebar tidak merata, mobilisasi dana masyarakat rendah, secara geografis daerah

sulit, memiliki variabilitas tinggi dan status problem kompleks, upaya pemecahannya harus direncanakan

dari bawah. Sedangkan problem yang berupa kekurangan ruang kelas dan gedung sekolah, kekurangan guru,

anggaran dari Pemerintah Daerah terbatas, komunikasi dan transportasi belum lancar, memiliki variabilitas

rendah dan status problem sederhana, maka upaya pemecahan problem harus direncanakan dari pusat. 

<br />

 

<br />

Dari hasil penelitian ini disarankan agar perencanaan penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun

disusun menggunakan model kombinasi antara perencanaan dari bawah dan perencanaan dari atas. 

<br />

 

<br />


